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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Employee
Engagement dengan Budaya Kerja AKHLAK di PT. Inalum Persero Batu Bara.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Hipotesis yang digunakan adalah
terdapat hubungan positif antara Employee Engagement dengan Budaya Kerja
AKHLAK. Hal ini diasumsikan asumsi semakin tinggi tingkat Employee
Engagement antar karyawan maka semakin tinggi Budaya Kerja AKHLAK
dalam perusahaan. Sebaliknya, semakin rendah tingkat Employee Engagement
antar karyawan maka semakin rendah Budaya Kerja AKHLAK dalam
perusahaan. Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan di PT. Inalum Persero
Batu Bara sebanyak 60 orang dan teknik pengambilan sampel menggunakan
metode total sampling. Metode pengumpulan data melalui penyebaran skala
Employee Engagement dan Budaya Kerja AKHLAK dengan menggunakan skala
likert. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Korelasi
Product Moment Pearson. Berdasarkan analisis data yang diperoleh, koefisien
korelasi (ryy) = 0,854 dengan sig. 000 < 0,05. Hasil ini dapat menunjukkan
bahwa hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini diterima yaitu terdapat
hubungan positif antara Employee Engagement dengan Budaya Kerja AKHLAK.
Berdasarkan hasil perhitungan mean hipotetik dan mean empirik Employee
Engagement termasuk rendah dimana mean hipotetik 65 lebih besar dari mean
empirik 54,80 dan Budaya Kerja AKHLAK juga termasuk rendah dimana mean
hipotetik 75 lebih besar dari mean empirik 60,45. Adapun sumbangan efektif
dari Employee Engagement terhadap Budaya Kerja AKHLAK sebesar 72,9%.

Kata Kunci : employee engagement, budaya kerja AKHLAK
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Awal abad 21 globalisasi telah membawa banyak perubahan dan
persaingan diseluruh dunia. Pada era globalisasi berdampak besar pada persaingan
bisnis yang semakin erat, sehingga dunia bisnis telah menghadapi banyak
persaingan. Badan Usaha Milik Negara (BUMN) adalah salah satu aset penting
bagi ekonomi Indonesia dan peningkatan kualitas pelayanan. Budaya kerja
BUMN didasarkan pada nilai-nilai AKHLAK dan berusaha memberikan karakter

atau identitas bagi perusahaan yang dapat menunjukkan sikap dan perilaku.

Dengan memahami dan menerapkan nilai-nilai AKHLAK BUMN,
perusahaan dapat mencapai tujuan dan memberikan kontribusi yang positif bagi
masyarakat. Karyawan diharapkan dapat bekerja dengan lebih profesional dan
memiliki perilaku yang seragam seperti integritas, etika dan sinergi untuk
mendukung tujuan perusahaan. Oleh karena itu, pada 1 Juli 2020 Kementerian

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) menetapkan nilai dasar perusahaan.

Sesuai dengan surat Edaran Menteri SE-7/MBU/07/2020 yang
menguraikan prinsip-prinsip dasar Sumber Daya Manusia BUMN, hal tersebut
telah telah diputuskan. Langkah penting dalam mentransformasi sumber daya
manusia BUMN dan mewujudkan potensinya sebagai mesin pertumbuhan,
akselerator kesejahteraan sosial, pencipta lapangan kerja, dan penyedia talenta
adalah dengan mengartikulasikan prinsip-prinsip dasar perusahaan, berfungsi
sebagai faktor pemersatu di tempat kerja dan sumber kebanggaan bagi karyawan

saat mereka berupaya mencapai hasil yang luar biasa.
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Pada tahun 2020 akhirnya budaya kerja bertransformasi menjadi budaya
kerja AKHLAK. Transformasi ini menciptakan pembentukan entitas budaya
berdasarkan nilai budaya utama perusahaan di BUMN, vyaitu “AKHLAK”
(Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif) terdiri dari 18
standar perilaku utama dan enam core value. Untuk memastikan bahwa core value
dijunjung tinggi dan berfungsi sebagai panduan perilaku dan nilai-nilai ketika
melaksanakan tugas, anggota perusahaan harus menyadari dan berkomitmen
terhadap alasan-alasan penting yang mendasari perilaku perusahaan. Core value

adalah apa yang memberi vitalitas pada suatu perusahaan (Prastowo et al., 2023).

Amanah berarti mempertahankan hubungan kepercayaan, menghormati
komitmen dan janji, mengambil akuntabilitas atas keputusan, tugas, dan tindakan,
dan menjaga standar moral dan etika.

Kompeten berarti peningkatan pengetahuan dan keterampilan,
memperkuat kapasitas seseorang untuk menghadapi rintangan dan perubahan
terus-menerus, membantu orang lain dalam belajar, dan menghasilkan produk
dengan kualitas terbaik dikenal sebagai kompetensi.

Harmonis berarti berempati satu sama lain dan menghargai keberagaman,
bersikap membantu, menciptakan suasana kerja yang positif, peduli satu sama
lain, dan menghargai perbedaan; hormati semua orang tanpa memandang latar
belakang mereka.

Loyal berarti mengutamakan kepentingan negara dan negara,
berkomitmen menjaga nama baik rekan kerja, pimpinan, BUMN, dan negara,

bersedia menerima kompromi demi mencapai tujuan yang lebih besar, dan
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mengikuti perintah pimpinan selama mereka mau, tidak melanggar hukum atau
prinsip moral.

Adaptif berarti menyiratkan keterbukaan terhadap ide-ide baru dan
bersedia menerima perubahan, cukup gesit untuk beradaptasi dengan keadaan
baru, cukup gigih untuk melakukan penyesuaian sebagai respons terhadap
teknologi baru, dan cukup agresif untuk memimpin.

Kolaboratif berarti membina sinergi kerja sama, menawarkan peluang
untuk memberikan kontribusi yang bervariasi, bersedia berkolaborasi untuk
menciptakan nilai tambah, dan memobilisasi pemanfaatan beragam sumber daya
untuk tujuan bersama.

Perusahaan mempunyai hambatan dalam mengikuti perubahan dan inovasi
yang terus-menerus terjadi. Mempertahankan eksistensi perusahaan hanyalah
salah satu aspek perkembangannya, cara lainnya adalah memastikan bisnis
berkembang dengan baik untuk mencapai tujuannya. Perusahaan adalah suatu
entitas yang menyediakan barang dan jasa untuk sektor bisnis dan berfokus pada
menghasilkan keuntungan. Semakin besar suatu perusahaan tumbuh, semakin

banyak uang yang dihasilkannya.

Budaya kerja menjadi hal penting untuk meningkatkan kualitas pekerjaan
bagi tenaga kerja. Oleh karena itu, perusahaan memberikan pengetahuan kepada
tenaga kerjanya tentang budaya yang baik. Budaya kerja merupakan filosofi yang
memandu cara berpikir, merasakan, dan bertindak karyawan dalam suatu
perusahaan atau komunitas. Filosofi ini berakar pada keyakinan bahwa nilai-nilai,
setelah ditetapkan, akan menjadi karakteristik, rutinitas, dan faktor pendorong

(Asniwati & Oktaviani, 2023).
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Budaya kerja adalah komponen tambahan yang memengaruhi hubungan
karyawan dengan perusahaan. Dunia kerja selalu berubah karena lingkungan
strategis perusahaan yang dinamis, yang dipengaruhi oleh standar, teknolongi,
kualitas, dan harapan karyawan, serta faktor lainnya. Untuk memenuhi tujuan
perusahaan dan mempersiapkan karyawan untuk menghadapi tantangan di masa
depan. Budaya tempat kerja dirancang untuk meningkatkan produktivitas di antara
karyawan guna memenuhi tujuan perusahaan dan mempersiapkan mereka

menghadapi kesulitan di masa depan.

Budaya tempat kerja adalah deklarasi filosofi yang dikodifikasikan melalui
peraturan perusahaan dan berfungsi sebagai kewajiban bagi anggota staf.
Mengembangkan budaya kerja memerlukan peningkatan dan pelestarian elemen-
elemen yang baik serta upaya beradaptasi dengan pola perilaku tertentu untuk

menghasilkan versi baru yang lebih baik.

Salah satu cara untuk mendukung pengembangan dan peningkatan budaya
kerja adalah dengan menciptakan lingkungan kerja yang positif. Dimana budaya
kerja mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam menciptakan kesuksesan
perusahaan. Perusahaan mengharapkan agar budaya kerja bisa diterapkan dan

dikembangkan yang kuat untuk membentuk perilaku karyawan di perusahaan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi keterlibatan karyawan di perusahaan
adalah budaya kerjanya. Perusahaan dengan budaya yang kuat dipastikan bahwa
karyawannya terlibat tinggi, dan sebaliknya perusahaan dengan budaya kerja yang
lemah dipastikan bahwa karyawannya terlibat rendah. Beberapa faktor yang

memengaruhi keterlibatan karyawan termasuk budaya tempat kerja, komunikasi
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organisasional, gaya manajemen yang menumbuhkan kepercayaan dan
penghargaan, kepemimpinan yang dianut, dan reputasi perusahaan. (Prahara &
Hidayat, 2019).

Employee Engagement merupakan keberhasilan pekerja bergantung pada
nilai-nilai sikap yang menjadi kebiasaan. Budaya yang berhubungan dengan
kualitas atau mutu kerja disebut budaya kerja (Utomo, 2020). Salah satu faktor
yang mempengaruhi Employee Engagement adalah budaya kerja, dimana budaya
kerja memberikan peran yang kuat untuk membentuk perilaku organisasional.
Budaya kerja yang memiliki keterbukaan dan sikap supportive serta komunikasi
yang baik akan memberikan nilai tambahan bagi perusahaan/organisasi (Saimar et
al., 2022).

Menurut hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di PT. Inalum
Persero Batu Bara terdiri dari 4 daerah yaitu Kuala Tanjung, Medan, Paritohan
Kab. Toba Samosir, Jakarta ditemukan bahwa terdapat kasus karyawan yang
masih kurangnya pemahaman employee engagement dikarenakan budaya kerja
AKHLAK yang rendah, adapun sebelum dan sesudah diterapkan budaya kerja
AKHLAK hampir semua bidang pimpinan memberikan pekerjaan yang tidak
sesuai dengan skills atau kompetensi yang dimiliki karyawan, maka mereka tidak
bertanggung jawab atas pekerjaan tersebut yang diberikan.

Pelayanan Penempatan Tenaga Kerja merupakan kegiatan yang
mempertemukan pekerja dengan pemberi kerja sehingga pekerja dapat
memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya,

serta pemberi kerja dapat memperoleh pekerja sesuai dengan kebutuhannya. Hal
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ini berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003
tentang Ketenagakerjaan, Pasal 1 Ayat 12.

Karyawan yang tidak menerapkan budaya kerja AKHLAK akan
mengalami kurangnya kedisiplinan terhadap pekerjaan, tidak mengikuti prosedur
dan kebijakan yang ada di perusahaan, kurang berkembangnya kinerja pada
karyawan, kurangnya komunikasi yang efekif dalam lingkungan kerja, mereka
kurang bertanggung jawab atas pekerjaannya, hal ini dapat menghambat
perkembangan dan kemajuan perusahaan.

Beberapa karyawan di PT. Inalum Persero Batu Bara terkait bidang SHR
SDM, sebelum diterapkan budaya kerja AKHLAK vyaitu kurangnya motivasi
karyawan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, pekerjaan yang
diberikan atasan tidak sesuai dengan kemampuan karyawan, kewalahan
menangani pekerjaan yang banyak, mereka sering mengulur pekerjaan sehingga
sering melewati deadline yang ditentukan atasan, sering terjadinya konflik antar
karyawan, kurangnya kepercayaan dengan tim.

Beberapa permasalahan yang memiliki dampak positif sesudah diterapkan
budaya kerja AKHLAK terkait bidang SHR SDM yaitu sudah meningkatnya
motivasi beberapa karyawan untuk mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan, berkurangnya konflik yang terjadi antar karyawan.

Pekerja yang tidak menerapkan budaya kerja BUMN dapat menunjukkan
penurunan Employee Engagement, pekerja tidak mematuhi ketentuan jam kerja
dan kebijakan perusahaan seperti datang terlambat, meninggalkan ruang kerja saat
jam kerja, menggunakan waktu istirahat melebihi batas waktu istirahat yang

diberikan perusahaan, banyaknya pegawai yang belum menguasai pekerjaannya
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dan kurang terlibat dalam pekerjaannya karena merasa pekerjaannya
membutuhkan pengetahuan baru yang tidak sesuai dengan bidang tugasnya
(Saimar et al., 2022).

Karyawan tersebut juga menyoroti aspek disiplin, perusahaan Inalum
belum memperkuat budaya kerja AKHLAK bagi karyawan, hal ini dapat
mengakibatkan dampak negatif yang cukup besar dan merugikan perusahaan
Inalum. Untuk mengatasi hal ini, penting bagi perusahaan Inalum untuk
mengimplementasikan kebijakan dan program yang mendukung dalam penguatan
budaya kerja AKHLAK, serta karyawan dapat meningkatkan kesadaran etika
kerja yang baik. Dari penjelasan diatas peneliti melihat bahwa budaya kerja
AKHLAK pada dasarnya adalah fondasi moral dan nilai-nilai etika yang
membentuk perilaku di lingkungan kerja (Prastowo et al., 2023).

Jika dilihat dari hasil wawancara dan observasi, terlihat beberapa jenis-
jenis budaya kerja AKHLAK yang dialami oleh karyawan sendiri yaitu pemimpin
menggunakan kekuasaan untuk menekankan karyawan agar mengikuti keinginan
tanpa mempertimbangkan masukan dari karyawan, Mereka kurang bertanggung
jawab atas tugas yang diberikan perusahaan dan ketidakmampuan untuk
beradaptasi dengan perubahan, kurangnya koordinasi baik antar rekan kerja
maupun atasan, yang menyebabkan ketidakjelasan tujuan menjadi sulit dicapai
karena tidak ada keselarasan antara rekan kerja maupun atasan.

AKHLAK berarti Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,
Kolaboratif. Hal ini sejalan dengan pendapat (Aisyatur & Meylia Elizabeth, 2013)
yang menyatakan jenis-jenis dalam budaya kerja antara lain budaya kekuasaan,

budaya peran, budaya tugas, budaya orang.
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Beberapa penelitian terkait dengan hubungan antara Employee
Engagement dan Budaya Kerja AKHLAK dilakukan sebelumnya oleh peneliti
sebelumnya yang dilakukan oleh (Amalia & Novie, 2023) dengan judul
“Hubungan antara Keterlibatan Karyawan (Employee Engagement) dengan
budaya kerja pada PT. Tiga Permata Ekspress, Sidoarjo”. Hasil penelitian
menunjukkan semakin tinggi Employee Engagement maka semakin tinggi budaya
kerja. Penelitian ini menyatakan ada hubungan yang signifikan antara Employee
Engagement dengan budaya kerja.

Dari latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini sangat penting untuk mempelajari dan memiliki relevansi
yang signifikan dalam membahas hubungan Employee Engagement dengan
budaya kerja AKHLAK pada karyawan Di PT. Inalum Persero Batu Bara. Adanya
masalah dengan budaya kerja AKHLAK yang disebabkan oleh Employee
Engagement menunjukkan bahwa perlunya eksplorasi lebih dalam yang harus
dilaksanakan di PT. Inalum Persero Batu Bara.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan dan
memperluas wawasan yang berguna  tentang hubungan antara Employee
Engagement dengan budaya kerja AKHLAK pada karyawan di PT. Inalum
Persero Batu Bara”. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mendorong
penelitian selanjutnya tentang hubungan antara Employee Engagement dengan

budaya kerja.
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1.2 Rumusan Masalah
Menurut penjelasan dari latar belakang tersebut, rumusan masalah dari
penelitian ini yaitu apakah terdapat hubungan antara Employee Engagement

dengan budaya kerja AKHLAK di PT. Inalum Persero Batu Bara.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian ini bertujuan untuk
menentukan apakah ada hubungan antara Employee Engagement pada karyawan
dengan budaya kerja AKHLAK di PT. Inalum Persero Batu Bara.
1.4 Hipotesis

Peneliti mengembangkan hipotesis penelitian bahwa terdapat hubungan
positif antara employee engagement dengan budaya kerja AKHLAK berdasarkan
analisis beberapa penelitian sebelumnya. Hipotesis yang diajukan didasarkan pada
pemikiran bahwa semakin tinggi tingkat employee engagement antar karyawan
maka semakin tinggi budaya kerja AKHLAK dalam perusahaan. Sebaliknya,
semakin rendah tingkat employee engagement antar karyawan maka semakin
rendah budaya kerja AKHLAK dalam perusahaan.
1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis

Diharapkan hasil dari skripsi ini berfungsi sebagai sumber referensi bagi
penelitian lain dan sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut tentang topik

Employee Engagement pada karyawan dan budaya kerja AKHLAK.
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1.5.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti, diharapkan dapat menjadikan wawasan baru sebagai
pengembangan keilmuan di masa mendatang khususnya dalam bidang
Psikologi Industri dan Organisasi.

b. Bagi Karyawan, diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan kontribusi
yang positif untuk mendukung mengembangkan budaya kerja AKHLAK
BUMN vyang akan membantu perusahaan berhasil. Diharapkan bahwa
informasi ini akan membantu karyawan memperbaiki kebiasaan yang baik
dan memperkuat ikatan mereka dengan perusahaan.

c. Bagi Perusahaan, diharapkan untuk memberikan informasi dan rekomendasi
tentang cara mengembangkan budaya kerja AKHLAK BUMN untuk
meningkatkan etika dan kesejahteraan di perusahaan serta menciptakan

lingkungan kerja yang positif dan produktif.
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Budaya Kerja AKHLAK
2.1.1 Pengertian Budaya Kerja AKHLAK

Menurut Mangkunegara (2017) Budaya kerja diartikan sebagai budaya
kerja terdiri dari asumsi atau sistem keyakinan, nilai-nilai dan norma yang
digunakan untuk mengarahkan tingkah laku karyawan untuk mengatasi masalah
integrasi internal dan adaptasi eksternal. Selain itu, budaya kerja bertujuan untuk
meningkatkan perilaku manajemen modern melalui penggabungan komunikasi
tradisional dengan kerjasama yang tinggi (Maharani & Efendi, 2019).

Budaya kerja didefinisikan sebagai budaya kerja atau konsep yang
mengatur perilaku atau keyakinan karyawan yang didasarkan pada ideologi dan
prinsip suatu organisasi (Sutrisno, 2019). Budaya kerja perlu diperhatikan dalam
kegiatan perusahaan atau organisasi, budaya kerja harus dipertimbangkan untuk
meningkatkan prestasi dan produktivitas pegawai, sehingga perusahaan mengarah
pada keberhasilan yang dilakukan oleh semua (Ruliyansa, 2018).

Dalam instansi pemerintah salah satu yang mempengaruhi employee
engagement ialah budaya kerja. Hal ini di dukung oleh teori Triguno (2010)
menganalisis budaya kerja didasarkan pada gagasan bahwa setiap falsafah yang
didasarkan pada pandangan hidup sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat,
kebiasaan, dan kekuatan yang mendorong budaya dalam suatu kelompok
organisasi, kemudian tercermin dari sikap menjadi perilaku, cita-cita, pendapat,

dan tindakan yang terwujud sebagai kerja atau bekerja.
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Budaya kerja adalah filosofi yang didasarkan pada premis bahwa nilai-
nilailah yang membuat hidup layak dijalani. Nilai-nilai inilah yang membentuk
kualitas, kebiasaan, dan motivasi yang dikembangkan dalam suatu komunitas dan
diwujudkan dalam bentuk sikap, keyakinan, cara pandang, dan perilaku yang
dipraktikkan dalam bentuk kerja. Budaya kerja AKHLAK yang kuat akan sangat
memotivasi manusia untuk bekerja sebaik mungkin, sehingga akan berdampak
baik pada perilaku dalam bekerja.

Menurut teori Widodo (2017) yang menyatakan bahwa budaya kerja
adalah nilai utama dalam organisasi perusahaan. Budaya kerja juga disebut
sebagai filosofi kerja karyawan dan mencakup disiplin kerja yang tinggi.
Kapasitas untuk mengubah cara pandang, proses kognitif, dan perilaku pegawai
dengan menciptakan nilai-nilai budaya kerja AKHLAK sebagai respons terhadap
permasalahan budaya kerja yang ada diperlukan dalam penerapan budaya kerja.

AKHLAK berarti Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,
Kolaboratif. Budaya yang baik dapat mendorong karyawan untuk memaksimalkan
hasil kerja mereka untuk mencapai tujuan organisasi. Nilai-nilai organisasi dapat
menjadi pedoman bersama dan memberikan rasa aman, nyaman, untuk
mewujudkan tujuan bersama.

Dari pengertian budaya kerja AKHLAK, dapat disimpulkan bahwa
merujuk pada pandangan hidup sebagai nilai-nilai menjadi sifat, kebiasaan dan
kekuatan pendorong. Budaya kerja AKHLAK mencakup kepemimpinan,
penampilan, kesadaran akan waktu, komunikasi, penghargaan dan pengakuan,

nilai dan kepercayaan. Kesimpulan ini menegaskan bahwa budaya kerja
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AKHLAK tidak hanya mencakup nilai menjadi sifat, tetapi juga melibatkan
perilaku etis, integritas, tanggung jawab dalam lingkungan kerja.
2.1.2 Faktor-Faktor Budaya Kerja AKHLAK

Menurut teori Triguno (2010) menganalisis budaya kerja didasarkan pada
gagasan bahwa setiap falsafah yang didasarkan pada pandangan hidup sebagai
nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan, dan kekuatan yang mendorong budaya
dalam suatu kelompok organisasi, kemudian tercermin dari sikap menjadi
perilaku, cita-cita, pendapat, dan tindakan yang terwujud sebagai kerja atau
bekerja. AKHLAK berarti Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,
Kolaboratif. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa adanya faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi budaya kerja AKHLAK (Sofyan, 2019) yaitu, faktor
kebersamaan dan faktor intensitas :
a) Faktor kebersamaan

Kebersamaan adalah sejauh mana individu dalam suatu organisasi
mempunyai prinsip-prinsip dasar yang sama. Faktor orientasi dan penghargaan
seperti kenaikan gaji, promosi pekerjaan, dan aktivitas lain yang meningkatkan
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip dasar budaya tempat kerja berdampak pada
tingkat kebersamaan.
b) Faktor intensitas

Intensitas adalah sejauh mana karyawan mematuhi prinsip-prinsip dasar
budaya tempat kerja. Penciptaan budaya bisnis yang sehat dan pengelolaan
sumber daya manusia yang efisien dapat memperkuat elemen ini. Hal ini
menggambarkan lingkungan kerja yang didasarkan pada karakteristik seperti

ketergantungan, keterampilan, harmoni, loyalitas, kemampuan beradaptasi, dan
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kerja tim.

Menurut teori Triguno (2010) menganalisis budaya kerja didasarkan pada
gagasan bahwa setiap falsafah yang didasarkan pada pandangan hidup sebagai
nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan, dan kekuatan yang mendorong budaya
dalam suatu kelompok organisasi, kemudian tercermin dari sikap menjadi
perilaku, cita-cita, pendapat, dan tindakan yang terwujud sebagai kerja atau
bekerja. AKHLAK berarti Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,
Kolaboratif.

Salah satu faktor utama yang menentukan kekuatan budaya kerja
AKHLAK berdampak positif pada Employee Engagement. Dari penjelasan diatas
dapat disimpulkan bahwa adanya faktor-faktor yang dapat mempengaruhi budaya
kerja AKHLAK (Mangkunegara, 2014) :

a. Perilaku pemimpin

Perilaku sebenarnya seorang pemimpin biasanya akan mempunyai dampak
yang signifikan terhadap bawahannya. Perilaku ini sebagai peran penting dalam
membentuk employee engagement pada karyawan, membentuk budaya organisasi,
memotivasi karyawan dan mencapai tujuan organisasi yang efektif.

b. Seleksi para pekerja

Karyawan akan merasa lebih berinvestasi pada perusahaan jika
ditempatkan pada posisi yang tepat. Proses seleksi pekerja yang efektif membantu
perusahaan memilih karyawan yang memiliki keterampilan, pengalaman, dan
kepribadian yang sesuai dengan kebutuhan dan memiliki nilai amanah, kompeten,

harmontis, loyal, adaptif dan kolaboratif.
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c. Budaya organisasi

Setiap organisasi memiliki budaya kerja yang dibangun sejak lama. Faktor
ini mencakup bagaimana karyawan dapat bekerja sama antar tim dan
menyelesaikan masalah.
d. Budaya luar

Dapat dikatakan bahwa di dalam suatu organisasi, komunitas budaya
eksternal mempunyai dampak yang lebih besar terhadap budaya nya. Mencakup
budaya lokal, budaya industri, budaya nasional dan budaya global.
e. Menyusun misi perusahaan dengan jelas

Salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan employee engagement
pada karyawan ketika karyawan merasa terhubung dengan misi perusahaan,
mereka akan lebih termotivasi dan terlibat secara emosional dalam pekerjaan
mereka, yang merupakan salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan
keterlibatan karyawan.
f.  Mengedepankan misi perusahaan

Setiap pemimpin harus dapat memastikan bahwa misi selesai jika
perusahaan telah menetapkan tujuan. Dengan mengedepankan misi perusahaan,
dapat menjaga konsisten karyawan untuk membangun budaya kerja yang kuat,
dan mencapai keberhasilan jangka panjang yang selaras dengan tujuan dan nilai-
nilai inti.
g. Keteladanan pemimpin

Penting bagi para pemimpin untuk memberikan contoh budaya
kegembiraan kerja bagi bawahannya. Pemimpin yang menjadi teladan biasanya

memiliki integritas yang tinggi, memotivasi dan menginspirasi karyawan,
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membangun budaya kerja yang positif dan menciptakan lingkungan yang nyaman.
h. Proses pembelajaran

Pembelajaran perlu terus dilakukan bagi karyawan untuk meningkatkan
Employee Engagement melalui pelatihan, pengembangan dan menciptakan
lingkungan kerja yang sesuai. Proses pembelajaran dapat menjadi lebih efektif
dan efisien, membantu karyawan mencapai potensi maksimal.

1.  Motivasi

Keterlibatan karyawan dalam penyelesaian masalah yang lebih kreatif di
dalam perusahaan sangat diperlukan. Motivasi sebagai kekuatan internal dan
eksternal yang mendorong karyawan untuk bertindak, mencapai tujuan dan
memenuhi kebutuhan.

Hal ini sejalan dengan pendapat (Ardiana et al., 2013) mengandung arti
bahwa faktor struktur organisasi, merupakan salah satu unsur yang mempengaruhi
budaya kerja AKHLAK. Budaya tempat kerja juga dapat dipengaruhi oleh
variabel eksternal, seperti etika perusahaan, struktur organisasi, pembagian hak,
dan karakter individu. Terlihat jelas dari faktor-faktor yang mempengaruhi budaya
kerja AKHLAK yaitu perilaku pemimpin, budaya organisasi, budaya eksternal,
penyampaian misi perusahaan dengan jelas, pemberian prioritas, proses
pembelajaran, dan motivasi bahwa budaya kerja AKHLAK seorang individu
dipengaruhi oleh berbagai faktor.

Pentingnya perilaku dari seorang pemimpin menunjukkan bahwa seorang
pemimpin akan menjadi cermin penting bagi para karyawan. Faktor kebersamaan,
dan faktor intensitas, proses pembelajaran, motivasi, karyawan juga dapat

menerapkan faktor tersebut untuk meningkatkan budaya kerja AKHLAK yang
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baik.
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2.1.3 Manfaat Budaya Kerja AKHLAK

Menurut teori Triguno (2010) menganalisis budaya kerja didasarkan pada
gagasan bahwa setiap falsafah yang didasarkan pada pandangan hidup sebagai
nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan, dan kekuatan yang mendorong budaya
dalam suatu kelompok organisasi, kemudian tercermin dari sikap menjadi
perilaku, cita-cita, pendapat, dan tindakan yang terwujud sebagai kerja atau
bekerja. AKHLAK berarti Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,
Kolaboratif. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat dari adanya
penerapan budaya kerja AKHLAK. Hal ini dikemukakan pada teori Zamrodah
(2022), sebagai berikut:

a. Memelihara lingkungan kerja yang serasi serta harmonis.
b. Menciptakan kondisi kerja yang teratur.

c. Menciptakan kondisi kerja yang tertib dan aman.

d. Memastikan pelaksanaan hak dan kewajiban kerja.

e. Memakmurkan dan mensejahterakan pekerja.

f.  Meningkatkan etos kerja yang tinggi dan dinamis.

Triguno (2010) menganalisis budaya kerja didasarkan pada gagasan
bahwa setiap falsafah yang didasarkan pada pandangan hidup sebagai nilai-nilai
yang menjadi sifat, kebiasaan, dan kekuatan yang mendorong budaya dalam suatu
kelompok organisasi, kemudian tercermin dari sikap menjadi perilaku, cita-cita,
pendapat, dan tindakan yang terwujud sebagai kerja atau bekerja. AKHLAK
berarti Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif. Dari
penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa adanya manfaat budaya kerja

AKHLAK didukung oleh teori Purnamasari (2015) yaitu :
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a. Meningkatkan jiwa gotong royong

b. Meningkatkan kebersamaan

c. Saling terbuka satu sama lain

d. Meningkatkan jiwa dan rasa kekeluargaan
e. Membangun komunikasi yang lebih baik

f.  Meningkatkan produktivitas kerja

g. Tanggap dengan perkembangan dunia luar.

Budaya kerja didasarkan pada gagasan bahwa setiap falsafah yang
didasarkan pada pandangan hidup sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat,
kebiasaan, dan kekuatan yang mendorong budaya dalam suatu kelompok
organisasi, kemudian tercermin dari sikap menjadi perilaku, cita-cita, pendapat,
dan tindakan yang terwujud sebagai kerja atau bekerja Triguno (2010). AKHLAK
berarti Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif. Dari
penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa adapun manfaat yang dimiliki dalam
budaya kerja AKHLAK pada teori Robbins (2015), sebagai berikut:

a. Mempunyai boundrary-difining roles, yaitu menciptakan perbedaan antara
organisasi yang satu dengan lainnya

b. Menyampaikan rasa identitas untuk anggota organisasi

c. Budaya memfasilitasi bangkitnya komitmen pada sesuatu yang lebih besar
daripada kepentingan diri individual

d. Meningkatkan stabilitas sistem sosial

e. Budaya melayani sebagai sense-making dan mekanisme control yang

membimbing dan membentuk sikap dan perilaku karyawan
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Budaya kerja AKHLAK memiliki manfaat untuk mengubah sikap dan
perilaku bagi karyawan di perusahaan, agar dapat meningkatkan kompetensi kerja
dalam menghadapi berbagai tantangan pekerjaan di masa mendatang. Melalui
penerapan budaya kerja yang bernilai AKHLAK, organisasi atau perusahaan
dapat membangun lingkungan kerja yang positif, dan memberikan jangka panjang
bagi semua pihak yang terlibat dalam perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan
budaya kerja yang bernilai AKHLAK dapat meningkatkan koordinasi sebagai
akibat adanya kerjasama yang baik antar individu, antar kelompok dan antar unit
kerja, membangun rasa kekeluargaan dan menjalin komunikasi yang baik.

2.1.4 Jenis-Jenis Budaya Kerja AKHLAK

Menurut teori Triguno (2010) menganalisis budaya kerja didasarkan pada
gagasan bahwa setiap falsafah yang didasarkan pada pandangan hidup sebagai
nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan, dan kekuatan yang mendorong budaya
dalam suatu kelompok organisasi, kemudian tercermin dari sikap menjadi
perilaku, cita-cita, pendapat, dan tindakan yang terwujud sebagai kerja atau
bekerja. AKHLAK berarti Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Kolaboratif.

Setiap jenis budaya kerja AKHLAK memiliki kelebihan dan kelemahan
sendiri tergantung pada teori para ahli dan tujuan perusahaan. Penting bagi
perusahaan memahami budaya kerja AKHLAK saat ini untuk membangun dan
memperbaiki budaya sesuai dengan nilai-nilai, tujuan, dan kebutuhan perusahaan.
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa adanya jenis-jenis dalam budaya

kerja AKHLAK (Sianturi et al., 2021) yaitu :
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a. Budaya kerja timbal balik

Budaya kerja ini mengutamakan umpan balik yang jujur di atas semua
bentuk komunikasi lainnya. Budaya ini mengacu pada dimana setiap karyawan
dapat memberikan kontribusi pada tim dan mendapatkan dukungan timbal balik
dalam mencapai tujuan bersama.
b. Budaya kerja transparan

Komunikasi yang baik dalam sebuah perusahaan sebagian besar
bergantung pada komunikasi, dan komunikasi yang efektif tidak diragukan lagi
membutuhkan keterbukaan. Budaya ini membantu menciptakan lingkungan secara
terbuka dan komunikasi yang jelas, meningkatkan kepercayaan di antara anggota
tim.
c. Budaya kerja berfokus pada individu

Setiap orang dapat menyesuaikan diri dengan gaya kerjanya masing-
masing dengan kebebasan yang diberikan oleh budaya kerja jenis ini. Dalam
budaya kerja ini, berfokus pada pengembangan keterampilan dan potensi masing-
masing karyawan. Hal ini bertujuan untuk memotivasi anggota tim untuk
mencapai potensi yang lebih baik dan merespons kebutuhan individu untuk
pengembangan budaya kerja AKHLAK.
d. Budaya kerja tanpa dinding pembatas

Budaya kerja sama akan tumbuh subur di tempat kerja yang bebas dari
hambatan. Area istirahat umum adalah fitur lain dari jenis tempat kerja ini yang
memfasilitasi interaksi lebih besar antar pekerja dan meruntuhkan hambatan antar

departemen.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accegtgd 10/10/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)10/10/24



Aini AuliaHafizah - Hubungan antara Employee Engagement dengan Budaya....

e. Budaya kerja tim

Setiap orang dapat bekerja secara mandiri namun tetap berkonsentrasi
pada keberhasilan tim dalam budaya yang menghargai kerja sama. Budaya kerja
ini mencakup perilaku yang mendukung kolaborasi dan kerjasama diantara
anggota tim. Hal ini melibatkan komunikasi terbuka, saling pengertian, dan saling
dukung antar anggota tim.

f. Budaya kerja menyenangkan dengan unsur lelucon

Kreativitas dan kegembiraan seseorang dalam bekerja mungkin
dikembangkan oleh humor, perencanaan dan pengembangan konsep tidak perlu
dianggap terlalu serius. Pada budaya kerja yang menggunakan unsur lelucon
memiliki dampak yang signifikan dan meningkatkan Employee Engagement
karyawan terhadap pekerjaan dan perusahaan.

Budaya kerja didasarkan pada gagasan bahwa setiap falsafah yang
didasarkan pada pandangan hidup sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat,
kebiasaan, dan kekuatan yang mendorong budaya dalam suatu kelompok
organisasi, kemudian tercermin dari sikap menjadi perilaku, cita-cita, pendapat,
dan tindakan yang terwujud sebagai kerja atau bekerja. Hal tersebut didukung
oleh teori Triguno (2010). AKHLAK berarti Amanah, Kompeten, Harmonis,
Loyal, Adaptif, Kolaboratif. Dari penjelasan diatas dapat dijelaskan bahwa budaya
kerja AKHLAK dikelompokkan menjadi empat jenis yang dapat disarikan
(Aisyatur & Meylia Elizabeth, 2013) sebagai berikut :

a. Budaya kekuasaan, yaitu budaya yang menekankan kekuasaan.
b. Budaya peran, merupakan budaya birokrasi dengan prinsip yang logis dan

rasional.
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c. Budaya tugas, yaitu budaya dalam organisasi yang fokus pada pekerjaan
khusus.

d. Budaya orang, yaitu budaya di mana individu menentukan sendiri alokasi
pekerjaan dengan aturan, mekanisme, dan koordinasi yang minimal.

Budaya kerja dapat dibagi empat tipe jenis yang mempengaruhi budaya
kerja AKHLAK, sebagai berikut: budaya kekuasaan, budaya peran, budaya
pendukung, dan budaya prestasi. Budaya pendukung juga mengakui peran
pentingnya tim dalam mencapai kesuksesan bersama, menghindari persaingan
yang tidak sehat, dan fokus pada pertumbuhan kolektif. Hal ini didukung oleh
teori (Ardiana et al., 2013).

Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa dengan membangun
budaya kerja AKHLAK yang baik memiliki berbagai jenis salah satunya yang
dapat menciptakan lingkungan yang positif, produktif dan berkelanjutan yaitu
budaya kerja tim, budaya kerja menyenangkan dengan unsur lelucon, dan budaya
peran.

2.1.5 Aspek-Aspek Budaya Kerja AKHLAK

Menurut teori Triguno (2010) menganalisis budaya kerja didasarkan pada
gagasan bahwa setiap falsafah yang didasarkan pada pandangan hidup sebagai
nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan, dan kekuatan yang mendorong budaya
dalam suatu kelompok organisasi, kemudian tercermin dari sikap menjadi
perilaku, cita-cita, pendapat, dan tindakan yang terwujud sebagai kerja atau
bekerja. AKHLAK berarti Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,

Kolaboratif.
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Salah satu yang menjadi pentingnya diperusahaan adalah menerapkan
budaya kerja AKHLAK BUMN, karena adanya budaya kerja yang berAKHLAK
tentu akan meningkatkan employee engagement pada karyawan. Dari penjelasan
diatas menjelaskan bahwa terdapat enam aspek (Prastowo et al., 2023), yaitu :
disiplin, unggul, hubungan positif (possitive relationship), komitmen
(commitment), menjaga kehormatan dan martabat (preserve honor an dignity),
gigih (persistent), penuh keyakinan (confident), sinergi (synergy).

a. Disiplin

Bersikap transparan, membantu, dan memperhatikan aturan dan proses
bisnis. Buatlah inisiatif untuk menyelaraskan prosedur kerja tim Anda dan Anda
sendiri dengan standar dan undang-undang dengan memperbaikinya. Disiplin
adalah kemampuan atau kebiasaan seseorang untuk mengikuti aturan, tata tertib,
atau standar yang ditetapkan. Dalam budaya kerja AKHLAK disiplin adalah
ketaatan terhadap aturan, norma, dan nilai-nilai yang telah ditetapkan dalam
sebuah perusahaan.

b. Unggul

Meraih keunggulan yang tinggi dalam tugas dan hasil kerja. Menjadi role
model dalam menunjukkan performa kinerja optimal. Unggul merupakan keadaan
atau kondisi dimana seseorang melebihi dalam hal kualitas, kinerja atau prestasi.
Hal ini bisa merujuk pada berbagai bidang, seperti keterampilan, pengetahuan
atau pencapaian.

c. Hubungan positif (positive relationship)
Dengan memulai dialog konstruktif, menunjukkan bahwa peduli terhadap

persyaratan menciptakan tempat kerja yang sehat, adil, dan bebas konflik. Ciri-ciri
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kemitraan yang sehat mencakup jalur komunikasi yang terbuka dan hubungan
kerja yang kooperatif dan bebas konflik. Akibatnya, karyawan mungkin mulai

khawatir dengan tantangan yang dialami rekan kerja.
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d. Komitmen (commitment)

Menunjukkan dedikasi yang tegas untuk mencapai hasil pekerjaan yang
mendukung realisasi tujuan perusahaan. Komitmen adalah kesetiaan yang kuat
terhadap tujuan, nilai, ataupun hubungan. Dalam budaya kerja, komitmen sangat
penting untuk membangun kepercayaan, dan menciptakan fondasi yang kuat
untuk pertumbuhan dan kesuksesan jangka panjang perusahaan.

e. Menjaga kehormatan dan martabat (preserve honor an dignity)

Menjaga perilaku yang baik untuk diri sendiri, tim, dan perusahaan melalui
perilaku individu dan kolektif yang konsisten. Dengan menjaga kehormatan dan
martabat di lingkungan kerja, seseorang juga memperkuat integritas dan
mempertahankan hubungan positif dalam mencapai kesuksesan jangka panjang.

f.  Gigih (persistent)

Menyesuaikan diri terhadap perubahan untuk mendapatkan kebutuhan
yang berubah dan cara menjawab perubahan. Gigih adalah sifat yang
menunjukkan ketekunan, kegigihan, dan kesungguhan dalam menghadapi
tantangan atau mengerjakan sesuatu. Sifat gigih sering dikaitkan dengan
keberhasilan karena menunjukkan kemampuan untuk tetap fokus dan
berkomitmen dalam jangka panjang.

g.  Penuh keyakinan (confident)

Berani untuk menghadapi dan mengatasi rintangan pekerjaan dan
kewajiban baru yang sulit. Percaya diri dalam menyelesaikan tugas dan
mengambil pilihan yang sesuai dengan tanggung jawab dan wewenang jabatan,
serta kesiapan menerima akuntabilitas atas hasil apa pun. Penuh keyakinan adalah

dimana seseorang memiliki keyakinan kuat dalam dirinya sendiri sesuai dengan
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kemampuannya atau keputusannya, ini bisa menjadi penting dalam Kkarir,
pekerjaan, dan mencapai tujuan pribadi.
h. Sinergi (synergy)

Menerima kerjasama dengan berbagai pemangku kepentingan dan
berkeinginan untuk memberikan dukungan timbal balik untuk mencapai tujuan
bersama. Membangun, memelihara, mempertahankan, dan meningkatkan
hubungan produktif dengan rekan kerja. Memperkuat kerja tim dan persatuan
melalui pembentukan kerangka kerja sama antardepartemen. Sinergi adalah
konsep dimana hasil dari kerjasama seseorang yang dapat dicapai oleh setiap
seseorang jika bekerja secara terpisah. Hal ini menciptakan kolaborasi dan
integritas yang tinggi.

Menurut teori Triguno (2010) menganalisis budaya kerja didasarkan pada
gagasan bahwa setiap falsafah yang didasarkan pada pandangan hidup sebagai
nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan, dan kekuatan yang mendorong budaya
dalam suatu kelompok organisasi, kemudian tercermin dari sikap menjadi
perilaku, cita-cita, pendapat, dan tindakan yang terwujud sebagai kerja atau
bekerja. AKHLAK berarti Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Kolaboratif.
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa untuk mengukur budaya kerja
AKHLAK dalam penelitian ini, digunakan beberapa aspek dan kemudian
dijadikan indikator pada teori Frinaldri (2017), sebagai berikut:

a) Kepemimpinan

Didefinisikan sebagai kemampuan untuk memaksa seseorang untuk

mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan yang efektif sangat penting untuk

meningkatkan Employee Engagement, pemimpin harus memahami pentingnya
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keterlibatan karyawan dan berusaha untuk menciptakan lingkungan kerja yang
memungkinkan karyawan merasa terlibat, dihargai, berkomitmen terhadap
pekerjaan mereka dan organisasi mereka, memberikan pengakuan dan
penghargaan, pengembangan profesional dan budaya kerja yang positif.
b) Penampilan

Penampilan yang dimaksud termasuk bahasa tubuh, warna seragam dan
potongan rambut untuk membangun citra yang baik dari pegawai di mata publik.
Menjaga penampilan yang sesuai dengan budaya kerja tidak hanya mematuhi
aturan berpakaian, tetapi juga menunjukkan rasa hormat kepada tempat kerja dan
karyawannya. Ini bisa menjadi komponen penting dalam membangun hubungan
profesional yang positif dan karier yang sukses.
¢) Kesadaran akan waktu

Kesadaran yang dimaksud ialah mengejar waktu dan tidak menunda
pekerjaan atau tugas. Dengan memahami dan mengelola waktu secara efektif,
pegawai dapat mencapai tujuan lebih cepat, mengurangi stres, dan menikmati
keseimbangan yang lebih baik antara pekerjaan dan kehidupan.
d) Komunikasi

Interaksi terjadi antara satu orang karyawan atau lebih baik dalam bentuk
berbicara, bertutur kata, dan berkomunikasi untuk menyampaikan informasi atau
peran yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi, keterampilan penting
yang dapat meningkatkan produktivitas, meningkatkan hubungan dan

menciptakan lingkungan kerja yang harmonis.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acceg@d 10/10/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)10/10/24



Aini AuliaHafizah - Hubungan antara Employee Engagement dengan Budaya....

e) Penghargaan dan pengakuan

Dalam manajemen sumber daya manusia, dua komponen penting adalah
penghargaan dan pengakuan. Keduanya digunakan untuk meningkatkan motivasi
karyawan, meningkatkan Employee Engagement karyawan dan menciptakan
lingkungan kerja yang positif.

f) Nilai dan kepercayaan

Suatu kepercayaan yang membantu karyawan melakukan tugas dengan
baik. Dengan menerapkan nilai dan membangun kepercayaan di tempat kerja,
perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, produktif, dan
harmonis yang menguntungkan karyawan dan organisasi secara keseluruhan. atau
pedoman bagi pegawai untuk melaksanakan pekerjaannya.

Menurut teori Triguno (2010) menganalisis budaya kerja didasarkan pada
gagasan bahwa setiap falsafah yang didasarkan pada pandangan hidup sebagai
nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan, dan kekuatan yang mendorong budaya
dalam suatu kelompok organisasi, kemudian tercermin dari sikap menjadi
perilaku, cita-cita, pendapat, dan tindakan yang terwujud sebagai kerja atau
bekerja. AKHLAK berarti Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,
Kolaboratif. Dari penjelasan diatas mengemukakan aspek-aspek yang
mempengaruhi budaya kerja AKHLAK pada teori Nugraha (2016), adalah :

a. Inovasi Dan Mengambil Resiko

b. Perhatian Pada Rincian

c. Agresivitas Atau Perilaku Perusahaan

d. Orientasi Sumber Daya Manusia (SDM)

e. Orientasi Hasil.
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Berdasarkan pemaparan dari aspek-aspek tersebut, disimpulkan bahwa
budaya kerja AKHLAK dapat dilihat pada saat perilaku lingkungan kerja yang
dapat membentuk kenyamana positif dari pemimpin hingga karyawan, perilaku
terhadap pekerjaan, memiliki etos kerja yang tinggi, meningkatkan kedisiplinan,
Sikap yang positif dapat meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan secara
keseluruhan, sementara sikap negatif dapat mempengaruhi perfoma budaya kerja.

Penting bagi perusahaan untuk memahami dan mengelola aspek-aspek ini
dengan baik agar dapat membentuk budaya kerja AKHLAK yang positif dan
produktif. Aspek-aspek budaya kerja AKHLAK ini bersifat saling terkait dan
saling mempengaruhi untuk meningkatkan lingkungan kerja yang baik dan

memadai.

2.2 Employee Engagement
2.2.1 Employee Engagement

Menurut (Robbins et, al., 2015) employee engagement juga sering dilihat
sebagai tanda pengabdian, minat, dan kegembiraan seorang pekerja terhadap
pekerjaannya. Ketika employee engagement, mereka memiliki sikap yang baik
terhadap perusahaan dan prinsip-prinsipnya, sadar akan lingkungan perusahaan,
dan berupaya meningkatkan produktivitas dan kinerja organisasi. Employee
engagement sebagai sikap positif karyawan terhadap suatu organisasi yaitu
karyawan memiliki keterikatan dalam bekerja dengan rekan kerja untuk
meningkatkan kinerja demi kepentingan organisasi. Suatu tujuan organisasi
tercapai dengan cara inisiatif pribadi, kemampuan beradaptasi di lingkungan kerja,

usaha serta ketekunan yang dimiliki individu terhadap tujuan yang jelas, hal ini
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didukung oleh teori (Noni, 2021).

Menurut Agus Hali (2019) Employee engagement adalah pemahaman
pekerja tentang tujuan dan fokus energi yang menghasilkan pencapaian tujuan
organisasi melalui semangat, inisiatif, usaha, dan ketekunan. Pengusaha akan
lebih mudah mengukur seberapa terhubung, berpengetahuan, dan kooperatif
karyawan ketika mereka bekerja sama untuk mencapai tujuan organisasi ketika
ada employee engagement.

Employee engagement dapat dicirikan dengan adanya rasa komitmen,
mempunyai keinginan dan semangat yang besar untuk mewujudkan usaha ke
tingkat yang lebih tinggi, terus bekerja keras dalam setiap kesulitan tugas,
melebihi apa yang diharapkan dan mempunyai inisiatif. Employee Engagement
merupakan kontribusi langsung karyawan terhadap pekerjaannya, yang dapat
dilihat melalui semangat, dedikasi dan penghayatannya (Nimon et al., 2015).
Karyawan yang terlibat akan menyadari peran mereka sehingga dapat
memaksimalkan potensi (Rachman & Dewanto, 2016).

Kesimpulan dari definisi employee engagement diartikan sebagai faktor
penting untuk membangun lingkungan kerja yang bahagia, produktif, dan
semangat. Karyawan yang merasa engaged pada pekerjaannya cenderung
menerapkan nilai budaya kerja BUMN seperti amanah, kompeten, harmonis,
loyal, adaptif dan kolaboratif.

2.2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Employee Engagement

Menurut Anitha (2014) disebutkan 6 faktor pendorong terbentuknya

employee engagement, sebagai berikut:

a. Lingkungan kerja, berarti akan mendukung pekerja dalam berkonsentrasi
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pada tugasnya dan menjaga keharmonisan antarpribadi, menjadikannya faktor
utama yang mempengaruhi keterlibatan pekerja.

b. Kepemimpinan, kepemimpinan yang efektif adalah konsep kompleks yang
melibatkan kesadaran diri, pemrosesan informasi yang seimbang, transparansi
dalam hubungan, dan standar moral yang diinternalisasi.

c. Hubungan tim dan rekan kerja merupakan aspek lain yang menekankan
pentingnya harmoni interpersonal dalam keterlibatan karyawan.

d. Pelatihan dan pengembangan karir adalah dimensi penting lainnya dalam
keterlibatan karyawan, karena membantu mereka untuk fokus pada aspek-
aspek pekerjaan yang menjadi prioritas.

e. Kompensasi sangat penting untuk keterlibatan karyawan, karena memotivasi
mereka untuk mencapai lebih banyak dan tetap fokus pada pekerjaan serta
pengembangan pribadi. Kompensasi mencakup penghargaan finansial dan
non-finansial, seperti skema liburan dan voucher tambahan.

f. Kebijakan prosedur, struktur, dan sistem organisasi, sejauh mana karyawan
terlibat dalam sebuah organisasi, sangat penting untuk employee engagement
dan pencapaian tujuan bisnis.

g. Kesejahteraan di tempat kerja, tindakan holistik yang meningkatkan
keterlibatan karyawan mencakup perhatian manajemen senior terhadap
kesejahteraan karyawan, yang merupakan pendorong utama keterlibatan
karyawan.

Selain itu, menyatakan bahwa elemen lain yang dapat mempengaruhi
employee engagement adalah budaya kerja, karena pada saat inilah keterikatan

kerja seorang karyawan berkembang. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
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employee engagement dipaparkan oleh (Susanto et al., 2016), yaitu:

a. Kepemimpinan. Pemimpin yang efektif biasanya berfokus pada komunikasi
terbuka, memberikan umpan balik secara teratur, mendengarkan masukan
karyawan, memberikan pengakuan atas prestasi, dan menciptakan lingkungan
kerja yang mendukung.

b. Lingkungan kerja. Dengan menciptakan lingkungan kerja yang efektif dapat
meningkatkan engagement pada karyawan, produktivitas, perubahan dan
budaya kerja AKHLAK.

c. Kompensasi. Membangun budaya kerja pada employee karyawan dan
produktivitas yang tinggi.

d. Pelatihan. Penting bagi perusahaan untuk merancang pelatihan yang sesuai
dengan kebutuhan dan budaya perusahaan, serta untuk mengukur efektivitas
dalam meningkatkan employee dan budaya kerja karyawan.

e. Teamwork. Kolaborasi antar anggota tim dapat meningkatkan employee dan
produktivitas karyawan. Penting bagi pemimpin untuk membangun budaya
kerja yang mendukung kerjasama, saling penghargaan, dan pemecahan
masalah secara kolaboratif.

Unsur-unsur yang mempunyai dampak signifikan terhadap employee
engagement berbeda-beda tergantung jenis pekerjaan dan perusahaannya. Hal ini
didukung oleh teori (Kurniwati, 2014) menambahkan faktor lainnya yang dapat
mempengaruhi Employee Engagement yaitu masa kerja, menurutnya selama masa
kerja tersebut Job Engagement seorang karyawan akan terbentuk pada saat

bekerja.
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Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa employee
engagement merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi budaya kerja
AKHLAK. Disamping itu, faktor lainnya adalah kepemimpinan, lingkungan kerja,
hubungan rekan kerja, penghargaan, job demands, job resources, dan personal
resources.

2.2.3 Tipe Karyawan Berdasarkan Tingkat Employee Engagement

Menurut Lewiuci & Mustamu, 2016) menggelompokkan 3 jenis karyawan
berdasarkan tingkat engagement, yaitu:
a) Engaged (terikat)

Karyawan yang engaged (terikat) adalah pembangun didalam organisasi.
mereka cenderung akan selalu menujukkan kinerja yang tinggi dan maksimal
dalam menyelesaikan setiap pekerjaan yang diberikan kepadanya. Karyawan jenis
ini akan bersedia untuk memberikan kekuatan dan mengembangkan talenta
mereka secara maksimal dalam bekerja agar organisasi berkembang.

b) Not engaged

Karyawan dalam tipe ini cenderung fokus terhadap tugas dibandingkan
pencapaian tujuan dari pekerjaan itu. Mereka hanya akan mengerjakan tugas
sesuai dengan porsi mereka dan sesuai apa yang organisasi bayar kepada mereka.
Dalam bekerja, mereka selalu menunggu perintah dari atasan dan cenderung
merasa tidak memiliki energi ketika bekerja.

c) Actively disengaged
Karyawan tipe ini adalah karyawan yang tidak terikat. Mereka akan secara

terbuka menunjukkan perasaan tidak bahagia dan ketidakpuasan mereka terhadap
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pekerjaan yang dilakukan. Mereka juga secara konsisten menunjukkan
perlawanan dan hanya melihat sisi negatif pada berbagai kesempatan yang ada.

Menurut BlessingWhite (2011) mengemukakan bahwa ada 5 tipe karyawan
berdasarkan employee engagement, sebagai berikut:

a. Yang terikat (the engaged)

Karyawan yang berada di posisi terkait ini merupakan karyawan yang
sepenuhnya terikat. Yaitu tingkat kontribusinya tinggi, juga tingkat kepuasannya
tinggi.

b. Hampir terikat (almost engaged)

Karyawan ini merupakan karyawan yang peran-nya cukup kritikal. Mereka
mungkin tidak selalu konsisten, tapi mereka tahu apa yang harus mereka kerjakan.
c. Pebulanmadu & hamster (honeymooners & hamster)

Karyawan pebulanmadu seringkali benar-benar suka berada di organisasi
tersebut, tapi karyawan tipe ini bermalas-malasan lain halnya dengan karyawan
tipe hamster, dimana karyan ini mungkin saja bekerja keras, tapi layaknya seperti
hamster yang “berlari diatas roda”.

d. Sijatuh & terbakar (crash & burners)

Tipe karyawan yang berkontribusi dan bekerja sangat keras untuk
organisasinya tapi sering kali tipe karyawan ini tidak menikmati pekerjaannya.
e. Tidak terikat (the disengaged)

Karyawan tipe ini sama sekali tidak mau tau dengan organisasinya, dan
tidak jelas apa yang dia butuhkan dalam bekerja ini. Jelas sekali bahwa

kontribusinya rendah dan tingkat kepuasannya pun rendah.
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Secara keseluruhan, tipe karyawan berdasarkan tingkat employee
engagement mencerminkan sejauh mana karyawan dapat terhubung baik dengan
pekerjaan dan perusahaan. Kesimpulan yang dapat diambil dari penjelasan diatas
adalah, setiap organisasi atau perusahaan pasti berusaha untuk memaksimalkan
kontribusi dari setiap individu karyawannya untuk mencapai kesuksesan, maka
banyak ragam tipe karyawan yang dipaparkan Gallup Organization (Lewiuci &
Mustamu, 2016) dan BlessingWhite (2011).

2.2.4 Ciri-Ciri Employee Engagement

Adapun ciri-ciri keterikatan dengan pekerjaannya, menurut Arista (2019)
sebagai berikut:

a. Meningkatkan keterampilan dengan sikap yang kreatif, positif, dan fokus

b. Menikmati pekerjaan dan memahami kontribusi mereka terhadap perusahaan

c. Karyawan mempercayai misi organisasi dan berusaha memberikan yang
terbaik

Menurut Dale Carnegie Training (2014) memaparkan ciri-ciri karyawan
yang memiliki engagement dalam bekerja adalah:

a. Karyawan yang percaya diri. Individu yang memiliki kepercayaan diri di
tempat kerja penting untuk meningkatkan produktivitas, menciptakan
lingkungan yang positif, dan membantu individu mencapai kesuksesan dalam
karir mereka.

b. Merasa dihargai. ketika karyawan diakui sebagai aset berharga oleh
manajemen, atasan, dan perusahaan, hal ini juga mendorong loyalitas dan

komitmen terhadap organisasi atau hubungan
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c. Penuh harapan, yaitu ketika karyawan memiliki pandangan positif terhadap
masa depan.
d. Bahagia, ketika karyawan merasa senang dengan pekerjaan mereka.

Ciri-ciri karyawan yang memiliki engagement tinggi, yaitu: memberikan
usaha yang lebih, melakukan tugas karena keinginan bukan karena sebagai
keharusan, bekerja melebihi harapan, mengambil tanggung jawab yang lebih dan
rasa memiliki terhadap tujuan organisasi, mendapatkan penilaian pelayanan
terhadap pelanggan yang lebih baik, lebih banyak memberikan ide untuk
kemajuan dan inovasi, meningkatkan dan mendorong kerja sama tim, secara
sukarela melaksanakan lebih banyak tugas dan kewajiban, mampu mengantisipasi
dan beradaptasi terhadap perubahan dan memfasilitasi perubahan, menolak
perubahan yang dapat membahayakan organisasi, mampu bertahan pada saat
mengerjakan pekerjaan yang sulit, mampu mentoleransi keadaan saat kepuasan
kerja menurun, membicarakan hal-hal baik tentang organisasi kepada teman dan
keluarga, bersedia bertahan lebih lama di organisasi (Purnami, 2019).

Secara keseluruhan, berdasarkan dari penjelasan diatas karyawan yang
memiliki engagement yang tinggi adalah karyawan yang terlibat secara aktif
dalam pekerjaannya, memiliki keterikatan terhadap tanggung jawab yang lebih
dan rasa memiliki terhadap tujuan organisasi, senang dalam melakukan pekerjaan
dan memahami kontribusi mereka pada perusahaan.

2.2.5 Aspek-Aspek Employee Engagement
Aspek-Aspek employee engagement ditandai dengan adanya vigor
(semangat), dedication (dedikasi), absorption (penyerapan). Aspek tersebut dapat

dikemukakan oleh Mada (2016) sebagai berikut:
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a) Vigor (semangat)
Sejauh mana semangat karyawan ditunjukkan dengan level energi yang
tinggi, memiliki keinginan bekerja dalam pekerjaan, dan menyelesaikan pekerjaan

ditandai adanya ketekunan dalam menghadapi kesulitan saat bekerja.
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b) Dedication (dedikasi)

Sejauh mana secara emosional menggambarkan karyawan adanya
perasaan antusias, menginspirasi dan tekun tanpa merasa terancam terhadap
tantangan pekerjaan yang dihadapi. Karyawan yang memiliki kebanggaan dalam
pengalaman saat bekerja akan memunculkan perasaan penuh makna, dan merasa
tertantang dengan hal yang ada di pekerjaan.

c) Absorption (penyerapan)

Sejauh mana perilaku karyawan pada saat menikmati pekerjaannya,
berkonsentrasi tinggi dan keseriusan dalam melakukan pekerjaan, serta karyawan
akan merasa sulit untuk melepaskan diri dari pekerjaan.

Employee engagement memiliki tiga aspek (Noviardy & Aliya, 2020),
sebagai berikut:

a. Aspek kognitif dari employee engagement

Berkaitan cara kayawan berpikir tentang pekerjaan mereka, kayawan
terlibat secara kognitif memiliki pemahaman yang jelas tentang peran dan
tanggung jawab. Ketika karyawan memiliki pemahaman yang kuat dan positif,
mereka cenderung lebih terlibat, termotivasi, dan produktif dalam pekerjaan
mereka.

b. Aspek emosional

Apakah karyawan mempunyai sikap suka atau tidak suka terhadap

perusahaan dan manajemennya, bergantung pada salah satu dari tiga variabel.
c. Aspek fisik dari employee engagement
Menyangkut energi fisik yang digunakan oleh para individu untuk

menyelesaikan peran mereka.
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Engagement adalah metode menjaga kehadiran mental dan fisik saat
menjalankan tugas yang berkaitan dengan posisi organisasi. Hal ini didukung oleh
teort AON Hewwit Associates (2015) menyimpulkan bahwa jika seorang pekerja
dapat dianggap engaged apabila memiliki tiga aspek yaitu, say, stay, strive:

a. Say, yaitu saat karyawan selalu berbicara positif tentang organisasi kepada
rekan kerja, calon karyawan, dan pelanggan.

b. Stay, yaitu ketika karyawan memiliki rasa memiliki yang kuat terhadap
organisasi dan merasa menjadi bagian darinya.

c. Strive, yaitu saat karyawan termotivasi untuk bekerja sebaik mungkin demi
kemajuan organisasi.

Ada beberapa aspek dari employee engagement salah satunya dipaparkan
oleh teori  (Arista et al., 2019) ada tiga aspek dalam employee engagement,
sebagai berikut :

a. Semangat, ditandai dengan kesungguhan dalam bekerja, mental yang kuat, dan
kegigihan dalam menghadapi beban kerja.

b. Dedikasi, melibatkan pengorbanan tenaga dan pikiran, antusiasme yang tinggi,
serta melihat setiap tugas sebagai tantangan pribadi.

c. Penyerapan, dicirikan oleh kesenangan dalam bekerja dan kesulitan individu
untuk melepaskan diri dari pekerjaannya.

Dari pemaparan pada aspek-aspek tersebut, dapat disimpulkan bahwa
keberagaman aspek yang dapat mempengaruhi employee engagement. Oleh
karena itu, karyawan perlu menerapkan semangat dengan memiliki kesungguhan

dalam bekerja, dedikasi yang dapat mengorbankan tenaga dan pikiran, serta
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penyerapan yang memiliki kesenangan kerja dan sulit untuk lepas dari
pekerjaannya.
2.3 Karyawan

2.3.1 Pengertian Karyawan

Tenaga kerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat 2 Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan
adalah setiap orang yang cakap melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang
dan jasa untuk memenuhi kebutuhannya sendiri serta kebutuhan masyarakat, baik
di dalam maupun di luar organisasi.
Karyawan memiliki 2 jenis yaitu karyawan tetap maupun karyawan tidak tetap.
Karyawan tetap atau bisa disebut juga karyawan permanen adalah pekerja yang
memiliki perjanjian dengan lembaga atau perusahaan tempatnya bekerja dengan
jangka waktu yang tidak ditetapkan. Sedangkan karyawan tidak tetap atau bisa
disebut karyawan kontrak adalah pekerja yang memiliki kontrak kerja dalam
jangka waktu yang sudah ditentukan.

Karyawan adalah seluruh penduduk suatu negara yang menghasilkan
produk atau jasa jika diperlukan tenaga kerjanya dan bersedia melakukan kegiatan
tersebut disebut penduduk usia kerja (15-64 tahun) (Anshar & Bahri, 2022).
karyawan merupakan aset yang paling penting dan sangat berharga dimiliki oleh
sebuah organisasi. Karyawan sebagai pendorong untuk mengembangkan tujuan
perusahaan, dari hal tersebut betapa penting adanya karyawan untuk
mengembangkan tujuan perusahaan (Istighfarin & Mulyana, 2018).

Kemampuan beroperasi dengan baik di bawah tekanan merupakan

keterampilan yang diharapkan oleh organisasi, dan keterampilan ini diyakini akan
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membantu karyawan mencapai tujuan perusahaan. Hal ini didukung oleh teori
karyawan, karyawan merupakan aset yang dimiliki organisasi sebagai sarana
untuk pencapaian tujuan perusahaan (Ginting et al., 2019).

Menurut Rinika & Rustam (2021) mengemukakan bahwa karyawan
ialah aset penting bagi suatu perusahaan guna tercapainya tujuan tertentu.
Karyawan dapat mempermudah mencapai tujuan perusahaan yang sudah
ditetapkan, orang yang bekerja di sebuah perusahaan atau lembaga untuk
melaksanakan tugas-tugas operasional dan mengharapkan imbalan berupa komisi
atau gaji. Pekerja dapat diklasifikasikan menurut jumlah waktu yang mereka
habiskan, dan jenis pekerjaan yang mereka lakukan ditentukan oleh keahlian
mereka, yang mungkin berdampak pada gaji mereka.

Setelah mencermati uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa pekerja,
baik pekerja kontrak maupun pekerja tetap, adalah orang-orang yang dipekerjakan
pada suatu perusahaan dan mampu menghasilkan barang atau jasa sesuai dengan
kebutuhannya. Tidak diragukan lagi ada alasan bagus untuk memberikan
kompensasi kepada karyawan. Selain gaji, perusahaan sering kali menawarkan
hadiah kepada stafnya sebagai cara mengucapkan terima kasih atas waktu, tenaga,
ide, dan pengetahuan. Imbalan ini biasanya berbentuk produk atau tunjangan.

2.3.2 Karakteristik Karyawan

Setiap karyawan memiliki karakteristik masing-masing berbeda.
Karakteristik karyawan tersebut dapat mempengaruhi kinerja karyawan.
Karyawan memiliki 2 karakteristik yaitu, karakteristik internal dan karakteristik
eksternal Istighfarin & Mulyana (2018), yaitu karakteristik internal dan

karakteristik eksternal :
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a. Karakteristik internal

Berkaitan dari suatu pekerjaan yang mengacu pada isi dan kondisi dari
pekerjaan sendiri bagaimana seorang karyawan tersebut menyikapi pekerjaannya
tersebut.
b. Karakteristik eksternal

Berkaitan pada persepsi karyawan terhadap pekerjaan yang baik akan
menganggap pekerjaan tersebut sangat berarti bagi karyawan. Setiap karyawan
memiliki karakteristik yang berbeda-beda disebabkan oleh beberapa faktor seperti
karakteristik karyawan memiliki peran penting dalam peningkatan kinerja,
membawa nilai yang melekat dalam diri, nilai tersebut setiap karyawan berbeda-
beda satu dengan yang lainnya.

Karakteristik karyawan (person characteristic) menurut Jaya (2017) terdiri
2 karakteristik, yaitu :
a. Pengetahuan, karakteristik tersebut memiliki kemampuan dan keterampilan.
b. Sikap dan motivasi, karakteristik ini berkaitan langsung dengan karyawan.

Karyawan memiliki karakteristik yang berbeda disebabkan oleh beberapa
faktor, meliputi latar belakang sikap, kemampuan, minat dan faktor lainnya dari
karyawan sendiri (Agustina dan Widhiastuti, 2021).
Dari pemaparan diatas, disimpulkan bahwa karakteristik karyawan dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain, karakteristik karyawan dipengaruhi
oleh karakteristik internal, berkaitan dengan bagaimana karyawan dapat
menyikapi pekerjaannya sendiri dan karakteristik eksternal, berkaitan dengan
persepsi karyawan terhadap pekerjaan yang baik akan menganggap pekerjaan

tersebut sangat berarti bagi karyawan.
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2.4 Hubungan Employee Engagement Dan Budaya Kerja AKHLAK

Employee Engagement merujuk pada tingkat keterikatan, keterlibatan, dan
antusiasme terhadap pekerjaan dan perusahaan, yang dapat mempengaruhi
produktivitas dan budaya kerja secara keseluruhan. Sementara itu, budaya kerja
AKHLAK adalah menekankan pada nilai-nilai moral, integritas, dan perilaku etis,
menciptakan kerja yang positif dan berdampak baik pada karyawan dan
perusahaan.

Hubungan antara Employee Engagement dan Budaya Kerja AKHLAK erat
terkait. Individu yang memiliki engagement yang tinggi cenderung lebih
menerapkan budaya kerja AKHLAK. Orang-orang yang memiliki keterikatan
dalam pekerjaannya mampu menjalankan tugas dengan penuh tanggung jawab,
berpartisipasi aktif dalam pekerjaan, cenderung akan mengubah sikap dan
perilaku yang lebih positif terhadap pekerjaan mereka. Sebaliknya, individu yang
tidak memiliki keterikatan atau keterlibatan dalam pekerjaannya, tidak mampu
menjalankan tugas dengan penuh tanggung jawab, cenderung tidak akan
mengubah sikap dan perilaku yang lebih negatif terhadap pekerjaan mereka.

Ketika individu memiliki Employee Engagement yang baik maka individu
dapat berkolaborasi dengan tim, memiliki budaya kerja AKHLAK yang baik, dan
merasa engaged dengan perusahaan. Budaya kerja AKHLAK yang tinggi akan
membuat karyawan memiliki moralitas yang kuat, integritas dalam perilaku, serta
memberikan kontribusi positif pada lingkungan kerja, menciptakan kolaborasi
yang positif. Employee engagement yang baik juga dapat menciptakan lingkungan
kerja yang positif, meningkatkan budaya kerja yang baik dan berdampak positif

pada produktivitas untuk keberhasilan perusahaan.
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Sebagai dasar penting bagi sebuah organisasi, budaya kerja AKHLAK
memiliki beberapa aspek dan keuntungan utama yang membantu menciptakan
tempat kerja yang positif dan produktif. Hal ini menunjukkan bahwa Employee
Engagement memengaruhi banyak aspek organisasi. Karyawan dengan tingkat
Employee Engagement yang tinggi akan lebih produktif, berkomitmen, setia,
inovatif, kolaboratif dan akan menjadi aset yang sangat berharga bagi perusahaan.

Employee Engagement yang tinggi menunjukkan bahwa karyawan
sepenuh hati terlibat pada pekerjaan mereka, yang menghasilkan lingkungan kerja
yang dinamis dan produktif serta memberikan kontribusi signifikan terhadap
keberhasilan secara keseluruhan dan dapat menjadi pendorong utama kesuksesan
perusahaan dalam jangka panjang. Employee Engagement yang baik tidak hanya
bermanfaat bagi karyawan sendiri, tetapi juga memberikan dampak positif yang
signifikan pada organisasi secara keseluruhan. Hal ini dapat menciptakan
lingkungan kerja yang lebih dinamis, efisien dan berdaya saing yang dapat
mendorong kerja sama tim dan peningkatan budaya kerja AKHLAK.

Pernyataan diatas juga didukung dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Saimar et al., 2022) menyatakan employee engagement
berpengaruh positif dan signifikan terhadap budaya kerja AKHLAK (Amanah,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif).

Selanjutnya sejalan dengan penelitian terdahulu dilakukan oleh Saddawero
(2023) employee engagement dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh
budaya kerja AKHLAK (Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,
Kolaboratif). Kesimpulan dari penyataan diatas adalah employee engagement

terhadap budaya kerja AKHLAK adalah dua hal yang saling berkaitan
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Employee engagement yang baik akan meningkatkan budaya kerja

AKHLAK, sebaliknya employee

engagement

yang buruk tidak akan

meningkatkan budaya kerja AKHLAK. Pimpinan dan karyawan harus berupaya

memiliki keterikatan untuk mendukung keberhasilan perusahaan, menciptakan

lingkungan kerja yang nyaman dan menerapkan budaya kerja AKHLAK,

pemimpin dan karyawan harus memiliki solidaritas.

2.5 Kerangka Konseptual

KARYAWAN

Employee

Engagement

Aspek-Aspek Menurut

- /
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Inalum Persero Batu Bara, Sumatera
Utara, Indonesia. Tempat ini sebagai lokasi yang dipilih peneliti karena kondisi
yang relevan dengan topik penelitian. Data dikumpulkan dari bulan Maret 2024
hingga April 2024.

3.2 Bahan dan Alat Penelitian

Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dalam mengukur alat ukur
karena skala digunakan sebagai acuan dalam prosedur pengumpulan data untuk
menentukan panjang pendeknya alat ukur. Skala likert merupakan alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini. dimana derajat setuju atau tidak setuju terhadap
pernyataan tertentu diukur dengan menggunakan skala likert. Fenomena tertentu
diidentifikasi sebagai variabel penelitian dalam penelitian ini.

Dalam skala likert, variabel yang akan diukur menjadi indikator yang
kemudian indikator tersebut menjadi acuan untuk menyusun item-item instrument
yang dapat berupa pernyataan. Skala disusun dengan 4 alternatif jawaban.
Penilaian untuk item favorable Sangat Setuju (SS) diberi nilai 4, Setuju (S) diberi
nilai 3, Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2 dan Tidak Sangat Setuju (TST) diberi nilai
1. Sedangkan penilaian untuk item unfavorable Sangat Setuju (SS) diberi nilai 1,
Setuju (S) diberi nilai 2, Tidak Setuju (TS) diberi nilai 3 dan Sangat Tidak Setuju

(STS) diberi nilai 4.
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a. Skala Employee Engagement
Peneliti mengembangkan ukuran employee engagement berdasarkan tiga
aspek yaitu vigor, devotion, dan absorption seperti yang dijelaskan dalam teori

(Mada, 2016). Skala likert 4 poin digunakan untuk membuat skala keterikatan

karyawan.
Tabel 4.1
Distribusi Skala Employee Engagement Sebelum Uji Coba
NO. Aspek Indikator Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable
1 Vigor Individu memiliki 1,7 10,13 4
semangat untuk
bekerja
Individu ingin 4,19 16,22 4
berusaha sekuat
tenaga di tempat kerja
Individu tidak 28,31 25,32 4
menyerah pada
kesulitan
2 Dedication | Individu merasa 5,15 2,12 4
bertanggung  jawab
atas pekerjaan
Bangga atas pekerjaan 8,11 26,29 4
yang telah dilakukan
Merasa tertantang 20,23 17,14 4
dengan kondisi
pekerjaan di tempat
kerja
3 Absorption | Individu merasa sulit 3,18 6,9 4
melepaskan diri dari
pekerjaannya
Individu dapat 21,30 24,27 4
berkonsentrasi  pada
pekerjaan
Total 16 16 32
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b. Skala Budaya Kerja AKHLAK

Skala budaya kerja disusun oleh peneliti berdasarkan teori (Prastowo &

Suhariadi, 2023) AKHLAK berarti Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal,

Adaptif, Kolaboratif. terdapat aspek-aspek budaya kerja AKHLAK yaitu disiplin,

unggul, hubungan positif, komitmen tinggi, menjaga kehormatan dan martabat,

gigih, penuh keyakinan, sinergi. Skala budaya kerja disusun menggunakan skala

likert dengan 4 pilihan jawaban.

Tabel 4.2
Distribusi Skala Budaya Kerja AKHLAK Sebelum Uji Coba
No. Aspek Indikator Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable
1 Disiplin Menghargai prosedur 1,6 11,16 4
dan kebijakan
perusahaan untuk
mematuhi aturan dan
standar
2 Unggul Meraih  keunggulan 17,12 2,7 4
yang tinggi dalam
tugas dan hasil kerja
menjadi role model
untuk  menunjukkan
performa kinerja
optimal
3 Hubungan Sadar akan 3,8 13,18 4
Positif pentingnya
(positive lingkungan kerja
relationship) yang sechat, adil dan
bebas konflik
4 Komitmen Menunjukkan 14,19 9,4 4
(commitment) | komitmen yang kuat
demi mencapai hasil
kerja yang
mendukung
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pemenuhan  tujuan
organisasi
5. Menjaga Menjaga perilaku 5,10 15,33 4
Kehormatan pribadi dan untuk
Dan Martabat | menjaga dan
(preserve mempertahankan
honor an citra positif individu,
dignity) tim kerja, dan
perusahaan
6 Gigih Menyesuaikan  diri 24,30 31,36 4
(persistent) terhadap  perubahan
untuk  mendapatkan
kebutuhan yang
berubah dan cara
menjawab perubahan
7 Penuh Berani menerima dan 21,26 22,27 4
keyakinan menghadapi tugas
(confident) dan tanggung jawab
baru yang lebih sulit
8 Sinergi Saling membantu 28,34 25,29 4
(synergy) dalam penyelesaian
tugas pekerjaan
bersama
Koordinasi  sesama 23,32 35,20 4
karyawan secara
efektif
Total 18 18 36

3.3 Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif sebagai
pengambilan data utama. Penelitian kuantitatif didefinisikan sebagai metode
penelitian yang meneliti populasi atau sampel dengan menggumpulkan data

dengan instrumen penelitian variabel x dan variabel y (Sugiyono, 2013).
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Pengumpulan data menggunakan peralatan penelitian untuk menguji teori,
sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan untuk mempelajari populasi dan
sampel. Studi kuantitatif mengandalkan metode analisis induktif dan sebagian
besar bersifat deskriptif. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan
induktif, dimana peneliti mulai mengumpulkan fakta atau data konkret, lalu
menyusun untuk menciptakan pemahaman yang lebih umum atau teoritis.

3.4 Populasi dan sampel
3.4.1 Populasi

Sugiyono (2013) menyatakan bahwa populasi adalah keseluruhan elemen
subjek yang hendak di analisis dan merujuk pada keseluruhan kelompok individu
atau objek yang menjadi fokus penelitian. Populasi dapat merujuk pada
keseluruhan kelompok orang atau objek yang menjadi subjek penelitian. Maka
populasi dari penelitian ini berjumlah 60 orang.

3.4.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi penelitian yang dipilih sebagai
subjek penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data yang dapat
digunakan untuk menggambarkan populasi secara keseluruhan (Sugiyono, 2013).
Dimana peneliti menggunakan teknik fotal sampling, alasan peneliti
menggunakan teknik total sampling merupakan jumlah keseluruhan populasi yang
relatif sedikit. Maka peneliti mengambil keseluruhan jumlah populasi sebagai

sampel penelitian berjumlah 60 karyawan di PT. Inalum Persero Batu Bara.
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3.5 Definisi Operasional Variabel Penelitian
3.5.1 Employee Engagement
Employee engagement diartikan sebagai keterikatan, keterlibatan,
antusiasme yang mengarah pada tujuan organisasi. Hal ini melibatkan sejauh
mana rasa komitmen, memiliki keinginan besar dan semangat yang dapat
meningkatkan efektivitas pekerjaan dan organisasi. Variabel Employee
Engagement diukur dengan kuesioner dengan indikator yang disusun oleh teori
Mada dengan menggunakan tiga aspek employee engagement, yaitu: vigor,
dedication, absorption.
3.5.2 Budaya Kerja AKHLAK
Budaya kerja AKHLAK adalah filosofi yang didasarkan pada premis
bahwa nilai-nilailah yang membuat hidup layak dijalani. Nilai-nilai inilah yang
membentuk kualitas, kebiasaan, dan motivasi yang dikembangkan dalam suatu
komunitas dan diwujudkan dalam bentuk sikap, keyakinan, cara pandang, dan
perilaku yang dipraktikkan dalam bentuk kerja. AKHLAK berarti Amanah,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif, pada vaariabel budaya kerja
AKHLAK diukur dengan kuesioner dengan aspek yang disusun oleh teori
Prastowo et al., 2023) dengan menggunakan tujuh aspek budaya kerja AKHLAK,
yaitu : disiplin, unggul, hubungan positif, komitmen tinggi, menjaga kehormatan

dan martabat, gigih, penuh keyakinan, sinergi.
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3.6 Prosedur Kerja
3.6.1 Validitas Dan Reliabilitas

Sugiyono (2013) Validitas dapat diartikan sebagai instrument yang
menunjukkan tingkat ketepatan atau akurasi dari hasil penelitian yang dilakukan
dan apa yang seharusnya diukur. Instrument tersebut dianggap valid apabila nilai
> 0,3, sebaliknya instrument dianggap tidak valid apabila nilai < 0,3 hal ini
didukung oleh teori (Rachman, 2017). Selain itu, menurut Sugiyono (2013)
didefinisikan sebagai seberapa akurat atau dapat dipercaya suatu instrumen dari
hasil penelitian. Alat ukur dianggap reliabel jika nilainya > 0,6 dan jika nilainya <
0,6 dianggap tidak reliabel (Rachman, 2017).

Uji validitas menentukan validitas dan akurasi instrumen dalam kuesioner
skala penelitian dan apa yang seharusnya diukur. Uji validitas biasanya digunakan
untuk memastikan bahwa alat ukur tersebut benar-benar mengukur variabel yang
tepat. Alat pengukuran yang memiliki kemampuan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur dengan akurat dan konsisten.

Pengujian validitas dan reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan
aplikasi SPSS, SPSS merupakan suatu singkatan dari Statistical Product and
Service Solution. SPSS adalah aplikasi yang digunakan untuk melakukan analisis
data, memberikan akses ke data, mempermudah pengolahan dan analisis data, dan

merinci data statistik lebih mendalam.
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Dengan pengujian validitas dan reliabilitas data digunakan SPSS. Dalam
statistika, selain menguji apakah data berdistribusi normal, peneliti juga harus
menguji konsistensi dan kepercayaan data setelah pengukuran berulang.
Pengujian reliabilitas data dapat dilakukan sehubungan dengan pengujian data
yang handal dan konsisten. Selain normalitas data, pengujian reliabilitas data juga
dapat dilakukan dengan SPSS pengujian data dalam jumlah besar.

3.6.2 Uji Analisis Korelasi

Penelitian ini menggunakan analisis korelasi dapat digunakan untuk
mengukur seberapa kuat hubungan antar dua variabel tersebut. Korelasi product
moment pearson adalah analisis korelasi yang digunakan.

Metode ini berisi metode parametrik yang dalam kondisi tertentu
menggunakan data interval. Analisis ini menunjukkan sejauh mana mengukur
keeratan antara dua variabel atau lebih yang saling berkaitan satu sama lain.

Koefisien ini dapat menunjukkan seberapa kuat hubungan yang terjadi
antara variabel bebas (independent) yaitu variabel x dan variabel terikat
(dependent) yaitu variabel y. Misalnya data dipilih secara random dan datanya
berdistribusi normal, selanjutnya data yang dihubungkan dengan data linear agar
mempunyai pasangan data yang sama.

Sebelum melakukan analisis data dengan analisis Product Moment uji
asumsi dilakukan, uji asumsi ini meliputi:

1. Uji normalitas, yaitu untuk menentukan apakah sebaran data berdistribusi
normal atau tidak.
2. Uji linearitas, yaitu untuk menentukan apakah ada hubungan linear antara dua

variabel.
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Peneliti menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Product and Service
Solution) untuk melakukan uji analisis korelasi, normalitas dan linearitas dalam
penelitian ini. Dengan menggunakan SPSS, peneliti dapat mengolah data tentang
validitas dan reliabilitas variabel penelitian serta kekuatan atau besarnya
hubungan antara dua variabel, sehingga peneliti dapat mengambil kesimpulan

yang akurat dari data yang telah dikumpulkan.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

51 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam rangka penelitian ini,
dapat ditarik kesimpulan dari beberapa aspek sebagai berikut:
Hasil korelasi analisis product moment () = 0,854, dengan signifikan p = 0,000
< 0,05. Untuk hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, koefisien
korelasi (%) adalah 0,729. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 27,1 disebabkan
oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa employee engagement pada karyawan di PT. Inalum Persero
Batu Bara termasuk dalam kategori rendah, dimana mean hipotetik sebesar 65 dan
mean empirik sebesar 54,80 dan Budaya Kerja AKHLAK juga termasuk dalam
kategori rendah, dimana mean hipotetik sebesar 75 dan mean empirik sebesar
60,45.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil temuan penelitian ini, maka dapat dikemukakan
beberapa saran berikut ini :
1. Saran kepada Subjek Penelitian

Seluruh karyawan PT. Inalum Persero Batu Bara bagian SHR SDM harus
saling mengingatkan untuk meningkatkan budaya kerja AKHLAK BUMN,
menumbuhkan etika yang baik, dan berpegang teguh pada nilai-nilai AKHLAK.
Mereka juga harus berkomunikasi dengan baik dengan rekan kerja mereka. Selain

itu, karyawan juga diharapkan bertanggung jawab atas pekerjaan yang mereka
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lakukan sehingga dapat mencapai hasil yang optimal, menciptakan lingkungan
kerja yang positif dan bekerja sama dengan rekan kerja yang baik.
2. Saran kepada Perusahaan

Kepada perusahaan dapat melakukan berbagai inisiatif seperti, mengadakan
pelatihan yang berfokus pada budaya kerja AKHLAK BUMN dan memberikan
kesempatan karyawan untuk meningkatkan kemampuan mereka, kemudian
pimpinan perusahaan menjadi contoh dalam penerapan budaya kerja AKHLAK,
disebabkan keteladanan pimpinan akan memberikan motivasi kepada karyawan
untuk menerapkan nilai-nilai yang sama, Selain itu, diselenggarakan kegiatan
membangun tim juga dilakukan untuk meningkatkan kerja sama, kesehatan fisik
dan mental karyawan yang membantu mencapai tujuan perusahaan.
3. Saran kepada Peneliti Selanjutnya

Peneliti menyadari bahwa hasil tersebut memiliki banyak kelemahan dan
keterbatasan. Oleh karena itu, untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik
tentang  topik yang diteliti, peneliti selanjutnya harus memperluas cakupan
penelitian dan meneliti lebih dalam. Diharapkan peneliti berikutnya dapat
menggunakan temuan ini untuk memperluas pengetahuan tentang hubungan

antara Employee Engagement dan Budaya Kerja AKHLAK.
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LAMPIRAN 1

Skala Penelitian
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KUESIONER

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Perkenalkan nama saya Aini Aulia Hafizah. Saya adalah Mahasiswa
Psikologi Universitas Medan Area stambuk 2020. Saat ini saya sedang melakukan
penelitian untuk menyelesaikan Sarjana Psikologi (S1), saya ingin mengumpulkan
data penelitian sehingga membutuhkan bantuan dari bapak dan ibu.

Saat ini saya meminta bantuan bapak dan ibu untuk berpartisipasi dengan
mengisi kuesioner di bawah ini. Saya berharap bapak dan ibu memberikan
jawaban sesuai dengan kebutuhan diri yang sebenarnya. Kuesioner penelitian ini
bertujuan untuk menyelesaikan tugas akhir peneliti, tidak ada maksud lain. Oleh
karena itu, bapak dan ibu tidak perlu ragu untuk mengisi kuesioner ini dengan
kondisi bapak dan ibu yang sebenar-benarnya. Sebelum mengisi jawaban, mohon
untuk membaca pernyataan dengan seksama. Dalam kuesioner ini, tidak ada
jawaban yang benar atau salah. Jawaban dan identitas yang bapak dan ibu berikan

akan dirahasiakan oleh peneliti.

Hormat saya,

Peneliti

Aini Aulia Hafizah
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Identitas Responden
Nama/Insial
Usia

Jenis Kelamin

Petunjuk dalam mengisi kuesioner penelitian ini, sebagai berikut :

a. Mohon bapak dan ibu diminta memberikan pendapatnya terhadap pernyataan-
pernyataan yang terdapat dalam skala ukur tersebut dengan memilih :
1 = Sangat Setuju
2 = Setuju
3 = Tidak Setuju
4 = Sangat Tidak Setuju
b. Setiap pernyataan memberikan tanda dan membutuhkan satu jawaban saja.
c. Mohon memberikan jawaban yang sebenarnya karena tidak akan

mempengaruhi pekerjaan bapak dan ibu.

Demikian saya sampaikan, atas perhatian dan bantuan bapak dan ibu yang
sangat berharga dalam pengisian kuesioner pengumpulan data ini, saya ucapkan

terima kasih.
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SKALA EMPLOYEE ENGAGEMENT

No Aitem SS S TS | STS

1. | Saya merasa bersemangat ketika berangkat kerja

2. | Saya merasa tidak nyaman ketika meninggalkan tugas yang
menjadi tanggung jawab saya

3. | Saya bersedia meluangkan banyak waktu untuk menyelesaikan
pekerjaan saya

4. | Mudah bagi saya mengumpulkan tenaga saat bekerja

5. | Ketika diberikan pekerjaan, saya merasa bertanggung jawab untuk
menyelesaikan pekerjaan tersebut

6. | Saya sulit berhenti ketika mengerjakan tugas saya

7. | Saya bersemangat dalam mengerjakan tugas yang diberikan kepada
saya

8. | Saya merasa bangga dengan pekerjaan saya

9. | Sulit bagi saya untuk tidak memikirkan tentang pekerjaan yang
harus diselesaikan

10. | Saya tidak mudah lelah untuk menyelesaikan pekerjaan yang
diberikan kepada saya

11. | Saya bangga saat pencapaian kinerja saya mampu menginspirasi
orang lain

12. | Ketika bekerja, waktu begitu cepat berlalu

13. | Saya berusaha mempertahankan semangat dalam menyelesaikan
pekerjaan

14. | Saya merasa pekerjaan saya membuat orang-orang menghargai
saya

15. | Saya sering tidak menyadari bahwa waktu kerja sudah hampir usai
ketika sedang bekerja

16. | Saya bersungguh-sungguh untuk menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan pekerjaan saya

17. | Tugas-tugas dalam pekerjaan membuat saya tertantang untuk
menyelesaikannya

18. | Saya sering terbawa suasana ketika sedang mengerjakan pekerjaan

19. | Saya berusaha semaksimal mungkin dalam menyelesaikan
pekerjaan saya

20. | Saya merasa pekerjaan saya adalah sebuah tantangan yang harus
saya taklukkan

21. | Saya senang dengan pekerjaan-pekerjaan yang harus saya
selesaikan di tempat kerja

22. | Saya berusaha untuk selalu menjaga kualitas hasil kerja saya

23. | Sering ada hal baru dalam pekerjaan saya yang membuat saya
tertantang

24. | Saya tidak membiarkan urusan pribadi memengaruhi saya dalam
bekerja

25. | Saya tidak mengeluh tentang pekerjaan meskipun saya mengalami
kesulitan

26. | Saya merasa bahwa saya memberikan pengaruh baik kepada orang
lain melalui pekerjaan saya

27. | Ketika bekerja saya tidak memikirkan hal lain di luar pekerjaan
saya

28. | Saya mencoba berbagai alternatif ketika menghadapi kesulitan saat
bekerja

29. | Pekerjaan saya mampu memberikan manfaat bagi orang lain

30. | Permasalahan kecil dalam pekerjaan saya tidak mengganggu
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konsentrasi saya dalam bekerja
31. | Saya memilih untuk tetap bertahan untuk menyelesaikan pekerjaan
walaupun mengalami kesulitan
32. | Saya tidak akan menyerahkan pekerjaan saya kepada orang lain
walaupun sulit
SKALA BUDAYA KERJA AKHLAK
NO Aitem SS S TS | STS
1. | Saya hadir tepat waktu pada jam kerja yang sudah ditentukan
2. | Karyawan kurang inisiatif dalam menyelesaikan suatu
pekerjaan
3. | Karyawan sering diperlakukan baik dan dihargai sehingga
terwujudnya lingkungan kerja yang baik
4. | Karyawan lebih memilih kepentingan pribadi dari pada
kepentingan perusahaan
5. | Rasa tanggung jawab karyawan terhadap pekerjaan yang
diberikan akan menyelesaikan pekerjaan tepat waktu
6. | Ketika bekerja saya selalu menggunakan seragam kerja yang
sudah ditetapkan perusahaan
7. | Saya tidak ingin memberikan kualitas terbaik untuk perusahaan
8. | Pemimpin mampu menerapkan pola komunikasi dua arah
dengan karyawan
9. | Karyawan tidak memiliki komitmen terhadap perusahaan
10. | Saya bertanggung jawab atas pekerjaan yang diberikan
perusahaan
11. | Saya sering datang terlambat ketika bekerja
12. | Karyawan memiliki inisiatif dalam menyelesaikan suatu
pekerjaan yang di berikan pimpinan
13. | Jika ada kendala dalam pekerjaan, saya selalu meminta respon
terhadap karyawan lainnya dan atasan
14. | Dedikasi menjadikan karyawan lebih mementingkan
perusahaan dari pada kepentingan pribadi
15. | Karyawan tidak memiliki rasa tanggung jawab terhadap
pekerjaan yang diberikan
16. | Saya sering lupa menggunakan seragam kerja yang ditentukan
perusahaan
17. | Saya mampu menunjukan kualitas pribadi saya dalam
perusahaan
18. | Pemimpin tidak bisa berkomunikasi secara efektif kepada
karyawan
19. | Karyawan berkomitmen untuk menggapai kemajuan
perusahaan
20. | Kurangnya tingkat kedisiplinan yang mempengaruhi kinerja
karyawan
21. | Memiliki rasa percaya diri dalam mengerjakan pekerjaan yang
baru
22. | Kurang percaya diri untuk mengerjakan pekerjaan yang baru
23. | Saya sering melakukan koordinasi antar sesama rekan kerja
dalam menyelesaikan tugas bersama
24. | Karyawan bisa menyesuaikan diri terhadap perubahan
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peraturan yang di berikan perusahaan

25. | Karyawan tidak memberikan saran kepada atasan

26. | Karyawan memiliki keyakinan penuh terhadap kemajuan
perusahaan menjadi lebih baik

27. | Karyawan tidak memiliki keyakinan terhadap kemajuan
perusahaan

28. | Karyawan membantu atasan dengan memberikan saran untuk
meningkatkan produktivitas perusahaan

29. | Kurangnya dukungan pemimpin terhadap karyawan

30. | Saya mudah bergaul terhadap perubahan karyawan yang di
tentukan perusahaan

31. | Saya kurang bisa menyesuaikan diri terhadap peraturan baru

32. | Tingkat kedisiplinan dalam hasil koordinasi mempengaruhi
kinerja karyawan

33. | Saya tidak dapat menanggung pekerjaan yang diberikan
perusahaan

34. | Adanya dukungan pemimpin terhadap karyawan untuk
mencapai visi dan misi perusahaan

35. | Saya jarang berkoordinasi ke sesama rekan kerja

36. | Saya sulit bergaul kepada karyawan baru
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LAMPIRAN 2

HASIL DATA MENTAH PENELITIAN

EMPLOYEE ENGAGEMENT
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NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32
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LAMPIRAN 3
HASIL DATA MENTAH PENELITIAN

BUDAYA KERJA AKHLAK
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LAMPIRAN 4

UJI VALIDITAS DAN RELIABILTAS
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Item Statistics

UJl VALID DAN UJI RELIABILITY Mean | Std. Deviation
Seale® FMPI OYFF FNGGAMENT EEL 2.15 988 60
ltem-Total Statistics 3 60
Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha if {1 60
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Item Deleted 3] 60
EE1l 68.30 137.536 .620 .860[0 60
EE2 68.58 140.959 .568 .862B 60
EE3 68.52 138.661 .683 .859 60
EE4 67.82 142,525 .389 .866 60
EES 68.38 142.274 469 .864 60
EEG6 68.45 144.523 .389 .866 60
EE11 2.50 770 60
EE12 2.37 .882 60
EE13 2.18 .873 60
EE14 1.82 792 60
EE15 2.05 .832 60
EE16 1.88 .825 60
EE17 2.37 .758 60
EE18 2.28 .865 60
EE19 2.15 .860 60
Reliability Statistics EE20 2.05 928 60
Cronbach's EE21 1.98 .813 60
Alpha N of ltems EE22 1.82 .748 60
870 32 EE23 2.10 .838 60
EE24 2.13 791 60
EE25 2.30 .962 60
EE26 2.87 911 60
EE27 2.02 .813 60
EE28 2.28 .783 60
EE29 2.05 .872 60
EE30 2.30 .869 60
EE31 2.92 1.030 60
EE32 2.72 1.043 60
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EE28 68.17 145.667 .350 .867
EE29 68.40 141.566 .509 .863
EE30 68.15 147.553 317 .870]
EE31 67.53 148.185 .146 .873
EE32 67.73 146.199 222 .871
32 -6=26x4 +26x1/2=065
Uji Validitas Dan Reliability
Scale: Budaya Kerja AKHLAK
Case Processing Summary
N %

Cases Valid 60 100.0

Excluded® 0 .0

Total 60 100.0I
a. Listwise deletion based on all variables
in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.875 36
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Item Statistics

Mean | Std. Deviation
BKAl 2.75 .795 60
BKA2 2.58 .809 60
BKA3 2.45 910 60
BKA4 2.38 .885 60
BKA5 2.17 .867 60
BKAG6 2.32 .965 60
BKA7 2.13 .892 60
BKAS8 2.37 .863 60
BKA9 2.33 .837 60
BKA10 242 .926 60
BKAll 2.45 .946 60
BKA12 2.23 .963 60
BKA13 2.00 .823 60
BKA14 2.07 .821 60
BKA15 2.32 .833 60
BKA16 2.27 1.039 60
BKA17 242 .962 60
BKA18 2.15 917 60
BKA19 2.10 .838 60
BKA20 2.23 .963 60
BKA21 2.35 917 60
BKA22 2.35 .936 60
BKA23 2.53 .812 60
BKA24 2.07 .861 60
BKA25 2.17 .924 60
BKA26 2.47 .999 60
BKA27 2.52 1.017 60
BKA28 243 .963 60
BKA29 2.00 .803 60
BKA30 243 .831 60
BKA31 1.90 .796 60
BKA32 2.08 .850 60
BKA33 1.97 .780 60
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BKA34
BKA35
BKA36

2.52
2.25
1.93

.873
.876
778

60
60
60

Item-Total Statistics

Corrected Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance| Item-Total Alpha if Item
Item Deleted | if Item Deleted| Correlation Deleted
BKA1 79.35 181.553 391 .872
BKA2 79.52 182.457 341 .873
BKA3 79.65 182.638 .289 .874
BKA4 79.72 176.003 .587 .868
BKA5 79.93 182.334 .320 .873
BKAG 79.78 176.240 523 .869
BKA7 79.97 181.660 .337 .873
BKAS8 79.73 182.131 .330 .873
BKA9 79.77 180.351 423 871
BKA10 79.68 178.118 469 .870
BKA11 79.65 178.130 457 871
BKA12 79.87 186.118 134 .878
BKA13 80.10 182.431 .335 .873
BKA14 80.03 178.880 .502 .870
BKA15 79.78 183.766 .270 .874
BKA16 79.83 184.650 A71 877
BKA17 79.68 177.101 490 .870
BKA18 79.95 175.879 .569 .868
BKA19 80.00 181.898 .353 .873
BKA20 79.87 175.440 .556 .868
BKA21 79.75 180.496 374 .872
BKA22 79.75 174.903 .598 .867
BKA23 79.57 182.182 .352 .873
BKA24 80.03 178.745 481 .870
BKA25 79.93 180.436 374 .872
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BKA26
BKA27
BKA28
BKA29
BKA30
BKA31
BKA32
BKA33
BKA34
BKA35
BKA36

79.63
79.58
79.67
80.10
79.67
80.20
80.02
80.13
79.58
79.85
80.17

181.931
179.739
182.768
181.414
181.141
184.231
183.474
181.880
183.027
180.672
182.819

.283
.359
.264
394
391
.364
277
.384
.287
.388
.339

874
.873
.875] 3
872 6
.872
874 _
874
8721 ¢
.874
.872
.873

30x4 +30x5/2=175
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LAMPIRAN 5

UJI NORMALITAS DAN LINEARITAS
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NPar Tests
Report

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Employee budaya kerja
enggament AKHLAK

N 60 60
Normal Parameters?® Mean 54.80 60.45

Std. Deviation 9.454 11.532
Most Extreme Differences Absolute 125 .098

Positive .084 .087

Negative -.125 -.098
Kolmogorov-Smirnov Z .969 761
Asymp. Sig. (2-tailed) .305 .608
|a. Test distribution is Normlal.
MEANS

Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
employe enggament *
lbudaya kerja AKHLAK 60 100.0% 0 .0% 60| 100.0%
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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employe enggament

budaya

kerja Std.

AKHLAK Mean Deviation

31 54.00 1

42 61.00 1

47 61.00 1

49 60.00 1

50 50.00 1

52 77.00 1

54 50.00 1

55 59.00 2 1.414]

56 56.50 2 6.364

58 61.00 1

59 50.00 1

60 52.00 2 1.414

61 51.50 2 12.021

62 67.75 4 6.850]

63 51.00 1

64 59.00 2 .000

65 52.00 2 9.899

66 66.00 1

67 58.25 4 4.924

69 60.00 1

70 64.00 1

71 64.00 1

72 45.00 2 5.657

73 66.00 1

74 62.25 4 11.087

75 49.00 2 4.243

76 62.50 2 6.364

78 47.00 3 8.544

80 58.00 2 24.042

81 51.60 5 13.795

82 52.50 4 7.371
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86 62.00 1
Total 54.80 60 9.454
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.

employe Between  (Combined) 2665.650 31| 85.989| .923| .088
enggament * Groups

. Linearity 20.452 1 20.452| .220] .00Q}
budaya kerja

Deviation from
AKHLAK ) , 2645.198 30 88.173] .947| .560]
Linearity
Within Groups 2607.950 28 93.141
Total 5273.600 59
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
employe enggament *
Py _gg .854 729 921 .847
budaya kerja AKHLAK
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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LAMPIRAN 6

UJlI KORELASI
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UJlI KORELASI

Correlations

Employe Budaya kerja
enggament AKHLAK

Employe Pearson Correlation 1 854"

enggament Sig. (2-tailed) .000|

N 60 60

Budaya kerja  Pearson Correlation 854" 1
AKHLAK Sig. (2-tailed) .000

N 60 60

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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LAMPIRAN 7

Surat Pengantar Penelitian
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LAMPIRAN 8

Surat Selesai Penelitian
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